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Abstrak  

Etika adalah pernyataan benar atau tidak sebagai penentu perilaku moral individu yang baik atau 

tidak baik. Secara normative prinsip etika dipakai individu sebagai tuntunan untuk bermoral dalam 

perilakunya. Banyak penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara perilaku yang 

bertanggung jawab sosial dengan tingkat keuntungan, atau etika dalam bisnis sebagai beban dari 

perolehan keuntungan.Prinsip ini diajarkan dan diperkuat dalam setiap aktivitas di lingkungan 

keluarga dan masyarakat. Etika sebagai disiplin ilmu berhubungan dengan kajian secara kritis 

tentang adat kebiasaan, nilai-nilai, dan norma perilaku manusia yang dianggap baik atau tidak baik. 

Dalam etika masih dijumpai banyak teori yang mencoba untuk menjelaskan suatu tindakan, sifat, 

atau objek perilaku yang sama dari sudut pandang atau perspektif yang berlainan. Terdapat beberapa 

teori etika yang relevan dengan bisnis dan sebagian lagi "murni" dari etika bisnis itu sendiri. Oleh 

karena itu, egoism kemudian dapat diartikan secara etimologis sebagai keyakinan (isme) yang 

menyatakan jika setiap tindakan manusia didasari oleh keinginan atau naluri di dalam diri mereka 

(peran ego). 

Kata Kunci : Asal mula teori etika dan perkembangan teori etika  

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Organisasi baik yang berorientasi pada laba maupun sosial tidak hanya melayani dirinya 

sendiri, akan tetapi terpaut dengan orang lain dalam menjalankan aktivitasnya [10] [11] [12]. 

Etika adalah pernyataan benar atau tidak sebagai penentu perilaku moral individu yang baik 

atau tidak baik [13] [14] [15]. Secara normative prinsip etika dipakai individu sebagai 

tuntunan untuk bermoral dalam perilakunya [16] [17] [18]. Banyak penelitian menunjukkan 

adanya hubungan yang positif antara perilaku yang bertanggung jawab sosial dengan tingkat 

keuntungan, atau etika dalam bisnis sebagai beban dari perolehan keuntungan [19] [20] [21]. 

Prinsip ini diajarkan dan diperkuat dalam setiap aktivitas di lingkungan keluarga dan 

masyarakat [22] [23] [24]. Pengalaman hidup manusia akan menjadi pelajaran sebagai 

konsepsi dari etika dan moralitas [25] [26] [27]. Hal inilah yang membuat kehidupan manusia 

dan masyarakat menjadi lebih baik [28] [29] [30]. Untuk memahami tentang etika maka 

sekilas dibutuhkan pemahaman tentang perkembangan teori etika [31] [32] [33]. Praktik teori 

etika umumnya fokus pada tindakan [34] [35] [36]. Teori-teori etika sangat relevan dalam 

bisnis sehingga dalam bisnis, menerapkan teori-teori etika sebagaimana telah dipaparkan 

mailto:aisyahsyahqila@gmail.com


  Pusdansi.org 

  Volume 3 (1), 2023 

2 Pusdansi.org 
jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/A

memiliki banyak manfaat, baik terhadap perusahaan secara universal maupun terhadap 

individu seperti direktur, karyawan dan lain lain [37] [38] [39]. Karena etika bisnis dipahami 

sebagai pengeta huan mengenai tata cara ideal dalam mengelola bisnis dengan memper 

hatikan norma dan moralitas yang berlaku secara universal, ekonomi, dan sosial. Setiap 

perusahaan harus memperhatikan dan menjalankan etika etika yang berlaku [40] [41] [42]. 

Rumusan Masalah 

Bagaimana perkembangan teori etika dari tahun ke tahun? 

Tujuan Penulisan 

Tujuan penulis dalam penulisan makalah yang berjudul Asal mula teori etika dan 

perkembangan teori etika Dapat dirumuskan sebagai berikut Menjelaskan mengenai 

perkembangan teori etika 

Manfaaat Penulisan 

1. Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis makalah 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang materi yang dibahas pada 

makalah. 

 

KAJIAN PUSTAKA  

Etika dan moral memiliki arti yang sama, namun dalam pemakaian sehari-harinya ada sedikit 

perbedaan di mana moral dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai/dikaji, sedangkan 

etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai yang ada dalam kelompok atau masyarakat 

tertentu  [43] [44] [44]. Etika berasal dari kata Yunani ethos yang memiliki arti adat istiadat 

atau kebiasaan [45] [46] [47]. Perpanjangan dari adat istiadat membangun suatu aturan kuat 

di masyarakat, yaitu bagaimana setiap tindak dan tanduk mengi kuti aturan-aturan, dan 

aturan-aturan tersebut ternyata telah membentuk moral masyarakat dalam menghargai adat 

istiadat yang berlaku [48] [49] [50]. Sedangkan pengertian moral menurut Velasquez bahwa 

moral memang mampu mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputu san, sehingga 

etika dan moralitas berbeda [51] [52]. Etika perlu dipahami sebagai sebuah cabang filsafat 

yang berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan perilaku manusia dalam 

hidupnya [53] [54]. Menurut Laura Nash sebagaimana dikutip oleh Sutrisna, etika bisnis 

sebagai studi mengenai bagaimana norma moral personal diaplikasikan dalam aktivitas dan 

tujuan perusahaan [55] [56] [57]. Dalam mencapai apa yang telah direncanakannya, seringkali 

perusa haan mengabaikan nilai-nilai etika bisnis [58] [59] [60]. Pokok-pokok dari paham 

utilitarianisme adalah ukuran baik tidaknya suatu tindakan dilihat dari akibat, konsekuensi, 
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atau tujuan dari tindakan itu, apakah memberi manfaat atau tidak; dalam mengukur akibat 

dari suatu tindakan, satu-satunya parameter yang penting adalah jumlah kebahagiaan atau 

jumlah ketidakbahagiaan; kese jahteraan setiap orang sama pentingnya [61] [62]. Perbedaan 

paham utilitarianisme dengan paham egoisme etis terletak pada siapa yang memperoleh 

manfaat [63] [64] [65]. Egoisme etis melihat dari sudut pandang kepentingan individu, sedang 

kan paham utilitarianisme melihat dari sudut pandang kepentingan orang banyak 

(kepentingan orang banyak) [66] [67] [68]. Teori yang menilai suatu tindakan berdasar kan 

hasil, konsekuensi, atau tujuan dari Tindakan tersebut disebut teori teleologi [69] [70]. Sangat 

berbeda dengan paham teleologi yang menilai etis atau tidaknya suatu tindakan berdasarkan 

hasil, tujuan, atau konsekuensi dari tindakan tersebut, paham deontologi justru mengatakan 

bahwa etis tidaknya suatu tindakan tidak ada kaitannya sama sekali dengan tujuan, 

konsekuensi, atau akibat dari tindakan tersebut [71] [72] [73]. 

METODE  

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode literature. Metode literatur atau 

studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca 

jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan publikasi yang tersedia di perpustakaan 

maupun internet [1] [2] [3]. Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni 

penguraian secara teratur data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan 

penjelasan agar dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. Peneliti menggunakan beraneka 

variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang membeberkan seputar tanggungjawab 

sosial dalam manajemen [4] [5] [6]. Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari 

beraneka variasi sumber isu internet. Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang 

tersedia menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Secara etimologi kata etika berasal dari bahasa Yunani yang dalam bentuk tunggal yaitu 

ethos dan dalam bentuk jamaknya yaitu ta etha. Ethos yang berarti sikap, cara berpikir, watak 

kesusilaan atau adat [7] [8] [9]. Kata ini iden tik dengan perkataan moral yang berasal dari 

kata latin mos yang dalam bentuk jamaknya mores yang berarti juga adat atau cara hidup. 

Etika dan moral memiliki arti yang sama, namun dalam pemakaian sehari-harinya ada sedikit 

perbedaan di mana moral dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai/dikaji, sedangkan 

etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai yang ada dalam kelompok atau masyarakat 

tertentu.Etika berasal dari kata Yunani ethos yang memiliki arti adat istiadat atau 
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kebiasaan.Perpanjangan dari adat istiadat membangun suatu aturan kuat di masyarakat, yaitu 

bagaimana setiap tindak dan tanduk mengi kuti aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut 

ternyata telah membentuk moral masyarakat dalam menghargai adat istiadat yang 

berlaku.Sedangkan pengertian moral menurut Velasquez bahwa moral memang mampu 

mempengaruhi seseorang dalam mengambil keputu san, sehingga etika dan moralitas 

berbeda. Etika perlu dipahami sebagai sebuah cabang filsafat yang berbicara mengenai nilai 

dan norma moral yang menentukan perilaku manusia dalam hidupnya.Menurut Laura Nash 

sebagaimana dikutip oleh Sutrisna, etika bisnis sebagai studi mengenai bagaimana norma 

moral personal diaplikasikan dalam aktivitas dan tujuan perusahaan.Dalam mencapai apa 

yang telah direncanakannya, seringkali perusa haan mengabaikan nilai-nilai etika bisnis. 

Permasalahan yang dihadapi pada dunia bisnis dapat berasal dari faktor internal maupun 

eksternal. Faktor internal berasal dari dalam perusahaan seperti konflik antarkaryawan, dan 

eksternal seperti adanya kegiatan perusahaan yang dapat merugikan masyarakat sekitar. 

Apabila permasalahan tersebut dibiarkan begitu saja dan tidak segera ditangani, maka 

perusahaan akan terkena dampak dari permasalahan tersebut.Etika sebagai disiplin ilmu 

berhubungan dengan kajian secara kritis tentang adat kebiasaan, nilai-nilai, dan norma 

perilaku manusia yang dianggap baik atau tidak baik. Dalam etika masih dijumpai banyak 

teori yang mencoba untuk menjelaskan suatu tindakan, sifat, atau objek perilaku yang sama 

dari sudut pandang atau perspektif yang berlainan. Sehingga etika dapat juga diterapkan 

dalam bisnis. Terdapat beberapa teori etika yang relevan dengan bisnis dan sebagian lagi 

"murni" dari etika bisnis itu sendiri. 

TEORI EGOISME 

Dalam pandangan Freud, ego diartikan sebagai jembatan bagi naluri manusia (id) dengan 

harapan-harapan yang ada di masyarakat (super ego). Oleh karena itu, egoisme kemudian 

dapat diartikan secara etimologis sebagai keyakinan (isme) yang menyatakan jika setiap 

tindakan manusia didasari oleh keinginan atau naluri di dalam diri mereka (peran ego). 

Menurut Rachels terdapat dua konsep yang berhubungan dengan egoisme. Pertama, egoisme 

psikologis, adalah suatu teori yang menjelas kan bahwa semua tindakan manusia dimotivasi 

oleh kepentingan berkutat diri (self service). Menurut teori ini, orang boleh saja yakin ada 

tinda 169 kan mereka yang bersifat luhur dan suka berkorban, namun semua tinda kan yang 

terkesan luhur dan/atau Tindakan yang suka berkorban tersebut hanyalah sebuah ilusi. Pada 

kenyataannya, setiap orang hanya peduli pada dirinya sendiri. Menurut teori ini, tidak ada 
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tindakan yang sesungguhnya bersifat altruisme, yaitu suatu tindakan yang peduli pada orang 

lain atau mengutamakan kepentingan orang lain dengan mengorbankan kepenti ngan dirinya. 

Kedua, egoisme etis, adalah tindakan yang dilandasi oleh kepenti ngan diri sendiri (self 

interest). Tindakan berkutat diri ditandai dengan ciri mengabaikan atau merugikan 

kepentingan orang lain, sedangkan tindakan mementingkan diri sendiri tidak selalu 

merugikan kepentingan orang lain.Pokok-pokok pandangan egoism etis ialah tidak 

mengatakan bahwa orang harus membela kepentingannya sendiri maupun kepentingan 

orang lain; hanya berkeyakinan bahwa satu satunya tugas adalah kepentingan diri. Egois etis 

berkeyakinan bahwa satu-satunya tugas adalah membela kepentingan diri, tetapi egoisme 

etis juga tidak mengatakan bahwa anda harus menghindari tindakan menolong orang lain. 

Tindakan menolong orang lain dianggap sebagai tindakan untuk menolong diri sendiri 

karena mungkin saja kepentingan orang lain tersebut bertautan dengan kepen tingan diri 

sehingga dalam menolong orang lain sebenarnya juga dalam rangka memenuhi kepentingan 

diri. Inti dari paham egoisme etis adalah apabila ada tindakan yang menguntungkan orang 

lain, maka keuntungan bagi orang lain ini bukanlah alasan yang membuat tindakan itu benar 

yang membuat tindakan itu benar adalah kenyataan bahwa tindakan itu menguntungkan diri 

sendiri. Aliran egoisme merupakan cabang dari teori teleologi. Tokoh pence tus teori ini 

adalah Friedrich Wilhelm Nietzsche (1844-1900). Nietzsche merupakan tokoh filsafat yang 

menentang kecenderungan moral masyarakat yang mengaitkan autoriti agama dan Tuhan. 

Menurut beliau, jika Tuhan dan daya supernatural disingkirkan dari pikiran manusia, maka 

seluruh fondasi nilai-nilai moral tradisional juga runtuh. Nietzsche menentang pandangan 

umum yang berlaku ketika itu, di mana moral dikaitkan dengan pengorbanan diri, suara batin, 

serta konsep pahala dan dosa. Nietzsche memandang bahwa relasi moral dengan dimensi 

spiritual seperti itu hanya akan mengkerdilkan manusia serta melahirkan mentalitas moral 

"budak" yang merendahkan marta bat manusia. Padahal, menurut beliau, moral mestilah 

dikaitkan dengan pemeliharaan diri, kepentingan diri, peningkatan martabat serta tekad 

individu untuk unggul dalam kehidupan. Manusia sudah sepatutnya didorong untuk memilih 

unsur kehidupan yang memberikan kesempa tan pada hasrat untuk mewujudkan ego individu 

pada tataran yang lebih tinggi sehingga menjadi ubermensch (manusia unggul), Manusia 

unggul atau super adalah manusia yang kuat, berani, berbudi luhur, berbudaya,estetik, bebas, 

yang tidak dihadang belas kasih dengan yang lemah, dan yang seperlunya bertindak kejam. 

Menurut Nietzsche, secara esensial setiap tindakan manusia didorong oleh "kehendak untuk 

berkuasa. Adapun yang dimaksud Nietzsche sebagai "kehendak untuk berkuasa" adalah 
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hasrat untuk menang dalam pertarungan yang merupakan kondisi esensial manusia. Karena 

itu, filsafat pemikirannya digolongkan sebagai egoisme. menentang segala peraturan mutlak 

dari autoriti. Peraturan haruslah bersifat individualistik,membelakangkan semangat 

kemasyarakatan, mengarahkan individu agar lebih kuat, cakap dan berkuasa. Prinsip utama 

aliran egoisme adalah bahwa sebagai agen moral, individu bertanggung jawab memajukan 

diri dengan sebanyak mungkin kebaikan. Kebijaksanaanmementingkan diri dan 

mengutamakan diri merupa kan satu tindakan moral yang betul, benar, mulia, dan terpuji. 

Dalam pandangan Nietzsche, sifat-sifat seperti itu akan membebaskan individu dari 

belenggu-belenggu psikis yang tidak perlu, yang menjerumuskan manusia pada ketakutan 

dan surutnya semangat hidup. Jadi, dalam konteks kehidupan, menurut aliran ini nilai baik 

dan bermoral adalah nilai yang dapat memberi keuntungan pada diri, dan sebaliknya nilai 

buruk (tidak bermoral) jika sesuatu itu merugikan diri sendiri. Teori ini jelas bertentan gan 

dengan teori kemoralan sosial sehingga menganggap kemoralan sosial sebagai "kemoralan 

hamba" dan manusia tidaklah sepantasnya menjadi hamba. Dalam praktiknya, pandangan 

aliran ini diikuti sebagian pemimpin -pemimpin dunia yang pada akhirnya jatuh juga dari 

kekuasaan. Sebagai contoh kita bisa melihat tokoh-tokoh seperti: Stalin, Lenin, Saddam 

Hussein, Hitler, Shah Reza Pahlevi, Muammar Gaddafi, dan lain-lain yang dengan penuh 

keegoisan mengumbar nafsu berkuasa dengan melakukan petualangan politik yang 

mengakibatkan kerugian pada sebagian besar rakyat. Mereka akhirnya tumbang juga dari 

kekuasaan.Dengan demikian, aliran egoisme sesungguhnya bertentangan dengan dimensi 

keadilan, kesetaraan, demokrasi danmendorong manusia untuk bertindak zalim. Secara 

teoritis, terdapat beberapa faktor yang menyubur kan munculnya aliran egoisme ini, yakni: 

pertama, pengaruh lingkungan sosial. Banyak perilaku dan sifat-sifat manusia dihasilkan 

karena lingku ngan sosial. Di antara perilaku satu individu dan individu lain tidak ada yang 

sama persis karena perbedaan lingkungan sosial mereka.Kedua, karena adanya sikap 

mempertahankan diri (ego), dalam arti wujudnya perasaan mengagumi diri sendiri. 

Dorongan tersebut semata mata karena manusia berusaha untuk eksis dan saling 

mengungguli. Ketiga, adanya motif peribadi yang kekal, di mana manusia dalam 

berhubungan dengan orang lain selalu terpikir untuk kebaikan diri sendiri. Kepentingan yang 

demi kebaikan orang lain akan ditempuh sekiranya berkaitan dengan kebaikannya sendiri. 

Kelemahan lain teori ini adalah, tidakmemperhatikan sifat-sifat manusia yang beragama, 

serta kecenderungan naluriah spiritual yang dimiliki. Tidak semua niat baik perbuatan 

individu semata-mata bermo tifkan kepentingan pribadi, padahal ada kecenderungan dalam 
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diri manu sia untuk bekerjasama, saling menolong, berbakti, toleran, sifat haru, mengasihi 

satu sama lain secara tulus.Selain itu, teori egoisme secara mentah-mentah menolak 

ajaranagama dan mengingkari prinsip-prinsip moralitas agama seolah individu bisa 

memecahkan sendiri semua urusannya tanpa bantuan orang lain, serta tanpa bimbingan 

kebenaran dari Tuhan. 

TEORI UTILITARIANISME 

Etika utilitarianisme adalah sebuah teori etika yang dikemukakan David Hume (1711-1770) 

dan dirumuskan secara definitif oleh Jeremy Bentham (1748-1832), John Stuart Mill (1806-

1873), dan para pengikutnya. Teori etika yang paling mewakili pendekatan teologis disebut 

utilitaria nism. Teori ini mengarahkan dalam pengambilan keputusan etika dalam 

pertimbangan manfaat terbesar bagi banyak pihak sebagai hasil akhirnya (the greatest Good 

for the greatest number). Artinya bahwa hal yang benar didefinisikan sebagai hal yang 

memaksimalisasi apa yang baik atau memi nimalisir apa yang berbahaya bagi kebanyakan 

orang.Utilitarianisme berasal dari kata utilitas, yang berarti berguna atau berfaedah. Dalam 

hal ini, Bentham berpendapat bahwa ada satu prinsip moral yang utama yakni "prinsip 

utilitas". Prinsip ini menuntut agar setiap kali menghadapi pilihan dari antara tindakan 

alternatif atau kebijakan, dan sosial, harus mengambil satu pilihan yang mempunyai 

konsekuensi, yang secara menyeluruh paling baik bagi setiap orang yang terlibat di dalam 

nya. Secara singkat, teori utilitarianisme klasik atau yang dikemukakan oleh Bentham dan 

Mill sekurangnya dinyatakan ke dalam tiga pernyataan di antaranya, (1) tindakan harus 

dinilai benar atau salah dari sisi akibat-aki bat (consequences); (2) untuk mengukur akibat-

akibatnya, pertimbangan yang penting adalah jumlah kebahagiaan atau tidak bahagiaan yang 

diaki batkan, sedangkan hal atau pertimbangan yang lain tidak relevan; dan (3) kesejahteraan 

setiap orang dianggap sama pentingnya. Sebagaimana dika takan Mill bahwa utilitarianisme 

menuntut orang bersikap keras, tidak 176 pilih kasih, bagaikan penonton yang baik hati dan 

tidak pamrih. Dapat dipahami bahwa teori etika utilitarianisme melihat baik dan buruknya 

tindakan diukur dari akibat yang ditimbulkannya, dan menjadi tujuan tindakan adalah hasil 

atau konsekuensinya yang timbul akibat perbuatan yang dikerjakan. Selain itu suatu 

perbuatan adalah baik jika membawa manfaat pada masyarakat secara keseluruhan atau 

banyak orang, dan bukan pada satu atau dua orang saja. Kriteria untuk menentukan baik 

buruknya suatu perbuatan adalah, the greatest happiness of the greatest number, yaitu keba 

hagiaan terbesar dari jumlah orang terbesar. Jadi perbuatan yang mengaki batkan orang 

banyak bahagia adalah perbuatan terbaik. Dalam teori utilitarianisme mempunyai watak 
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yang sepenuhnya bersifat kuantitatif, di mana satu-satunya tolok ukur perbedaan adalah 

quantum kebahagiaan yang ditimbulkan oleh tindakan yang berbeda beda.Persoalan individu 

tidak dipentingkan dalam teori ini, malah indi vidu perlu berkorban untuk kesenangan 

manusia terbanyak. Teori utilitarianisme sangat menekankan pentingnya dampak atau 

konsekuensi dari suatu perbuatan dalam menilai baik dan buruknya. Jika suatu perbuatan 

mengakibatkan manfaat paling besar, dalam arti mema jukan kesejahteraan, kebahagiaan, 

serta kemakmuran bagi orang banyak maka itu adalah perbuatan baik. Namun, jika 

sebaliknya yang terjadi maka itu adalah perbuatan buruk. Konsekuensi di sini amat 

dipentingkan, karena menentukan seluruh kualitas moralnya. Maka dari itu, aliran utili 

tarianisme seringkali disebut sebagai "konsekuensialisme". Menurut teori ini, suatu tindakan 

dikatakan baik jika membawa manfaat bagi sebanyak mungkin anggota masyarakat (the 

greatest happiness of the greatest number). Pokok-pokok dari paham utilitarianisme adalah 

ukuran baik tidaknya suatu tindakan dilihat dari akibat, konsekuensi, atau tujuan dari 

tindakan itu, apakah memberi manfaat atau tidak; dalam mengukur akibat dari suatu tindakan, 

satu-satunya parameter yang penting adalah jumlah kebahagiaan atau jumlah 

ketidakbahagiaan; kese jahteraan setiap orang sama pentingnya. Perbedaan paham 

utilitarianisme dengan paham egoisme etis terletak pada siapa yang memperoleh manfaat. 

Egoisme etis melihat dari sudut pandang kepentingan individu, sedang kan paham 

utilitarianisme melihat dari sudut pandang kepentingan orang banyak (kepentingan orang 

banyak). 

TEORI DEONTOLOGI 

Istilah deontologi berasal dari perkataan Yunani, "deon", yang berarti, "kewajiban" atau 

"sesuatu yang diwajibkan Tokoh teori deontologi adalah Immanuel Kant (1724-1804). 

Dalam teori ini yang menjadi dasar baik dan buruknya suatu perilaku itu adalah kewajiban. 

Suatu perbuatan itu baik, dan karena itu kita wajib melakukannya. Sementara perbuatan itu 

buruk, maka dilarang bagi kita. Deontologi berasal dari kata deon yang berarti tugas atau 

kewajiban. Apabila sesuatu dilakukan berdasarkan kewajiban, maka ia melepaskan sama 

sekali moralitas dari konsekuensi perbuatannya. Jadi, keputusan menjadi baik karena 

memang sesuai dengan kewajiban, dan dianggap buruk karena memang dilarang. Prinsip 

dasar konsep ini adalah tugas (duty) individu untuk kesejahteraan sesame dan kemanusiaan. 

Tipikal penganut pendekatan ini adalah orang orang beragama (ikut ketentuan/ kewajiban 

dalam agama) dan orang hukum. Paradigma teori deontologi saham berbeda dengan paham 

egoisme dan utilitarianisme, yang keduanya sama-sama menilai baik buruknya suatu 



  Pusdansi.org 

  Volume 3 (1), 2023 

9 Pusdansi.org 
jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/A

Tindakan memberikan manfaat entah untuk individu (egoisme) atau untuk banyak 

orang/kelompok masyarakat (utilitarianisme), maka tinda kan itu dikatakan etis. Sebaliknya, 

jika akibat suatu tindakan merugikan individu atau sebagian besar kelompok masyarakat, 

maka tindakan terse but dikatakan tidak etis.  Konsekuensi suatu tinda kan tidak boleh 

menjadi pertimbangan untuk menilai etis atau tidaknya suatu tindakan. 

TEORI HAK 

Suatu tindakan atau perbuatan dianggap baik bila perbuatan atau tinda kan tersebut sesuai 

dengan HAM. Menurut Bertens, teori hak merupakan suatu aspek dari deontologi (teori 

kewajiban) karena hak tidak dapat dipi sahkan dengan kewajiban. Bila suatu tindakan 

merupakan hak bagi seseo rang, maka sebenarnya tindakan yang sama merupakan kewajiban 

bagi orang lain. Teori hak sebenarnya didasarkan atas asumsi bahwa manusia mempunyai 

martabat dan semua manusia mempunyai martabat yang sama. Hak asasi manusia 

didasarkan pada hak hukum (legal right) yaitu yang didasarkan atas sistem/yurisdiksi hukum 

suatu negara, di mana hak sumber hukum tertinggi suatu negara adalah Undang-Undang 

Dasar negara yang bersangkutan; hak moral atau kemanusiaan (moral, human right), 

dihubungkan dengan pribadi manusia secara individu, atau dalam beberapa kasus 

dihubungkan dengan kelompok bukan dengan masyarakat dalam arti luas. Hak moral 

berkaitan dengan kepentingan individu sepanjang kepentingan individu itu tidak melanggar 

hak-hak orang lain. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Organisasi baik yang berorientasi pada laba maupun sosial tidak hanya melayani dirinya 

sendiri, akan tetapi terpaut dengan orang lain dalam menjalankan aktivitasnya. Banyak 

penelitian menunjukkan adanya hubungan yang positif antara perilaku yang bertanggung 

jawab sosial dengan tingkat keuntungan, atau etika dalam bisnis sebagai beban dari 

perolehan keuntungan. Prinsip ini diajarkan dan diperkuat dalam setiap aktivitas di 

lingkungan keluarga dan masyarakat. Praktik teori etika umumnya fokus pada tindakan. 

Teori-teori etika sangat relevan dalam bisnis sehingga dalam bisnis, menerapkan teori-teori 

etika sebagaimana telah dipaparkan memiliki banyak manfaat, baik terhadap perusahaan 

secara universal maupun terhadap individu seperti direktur, karyawan dan lain-lain. Karena 

etika bisnis dipahami sebagai pengeta huan mengenai tata cara ideal dalam mengelola bisnis 

dengan memper hatikan norma dan moralitas yang berlaku secara universal, ekonomi, dan 
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sosial. Kata ini iden tik dengan perkataan moral yang berasal dari kata latin mos yang dalam 

bentuk jamaknya mores yang berarti juga adat atau cara hidup. Etika dan moral memiliki 

arti yang sama, namun dalam pemakaian sehari-harinya ada sedikit perbedaan di mana moral 

dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai/dikaji, sedangkan etika dipakai untuk 

pengkajian sistem nilai yang ada dalam kelompok atau masyarakat tertentu. Etika berasal 

dari kata Yunani ethos yang memiliki arti adat istiadat atau kebiasaan. Perpanjangan dari 

adat istiadat membangun suatu aturan kuat di masyarakat, yaitu bagaimana setiap tindak dan 

tanduk mengi kuti aturan-aturan, dan aturan-aturan tersebut ternyata telah membentuk moral 

masyarakat dalam menghargai adat istiadat yang berlaku. Sedangkan pengertian moral 

menurut Velasquez bahwa moral memang mampu mempengaruhi seseorang dalam 

mengambil keputu san, sehingga etika dan moralitas berbeda. Etika perlu dipahami sebagai 

sebuah cabang filsafat yang berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan 

perilaku manusia dalam hidupnya. Etika sebagai disiplin ilmu berhubungan dengan kajian 

secara kritis tentang adat kebiasaan, nilai-nilai, dan norma perilaku manusia yang dianggap 

baik atau tidak baik. Dalam etika masih dijumpai banyak teori yang mencoba untuk 

menjelaskan suatu tindakan, sifat, atau objek perilaku yang sama dari sudut pandang atau 

perspektif yang berlainan. Terdapat beberapa teori etika yang relevan dengan bisnis dan 

sebagian lagi "murni" dari etika bisnis itu sendiri. Oleh karena itu, egoism kemudian dapat 

diartikan secara etimologis sebagai keyakinan (isme) yang menyatakan jika setiap tindakan 

manusia didasari oleh keinginan atau naluri di dalam diri mereka (peran ego). Pertama, 

egoisme psikologis, adalah suatu teori yang menjelas kan bahwa semua tindakan manusia 

dimotivasi oleh kepentingan berkutat diri (self service). Menurut teori ini, orang boleh saja 

yakin ada tinda 169 kan mereka yang bersifat luhur dan suka berkorban, namun semua tinda 

kan yang terkesan luhur dan/atau tindakan yang suka berkorban tersebut hanyalah sebuah 

ilusi. Menurut teori ini, tidak ada tindakan yang sesungguhnya bersifat altruisme, yaitu suatu 

tindakan yang peduli pada orang lain atau mengutamakan kepentingan orang lain dengan 

mengorbankan kepenti ngan dirinya. Tindakan berkutat diri ditandai dengan ciri 

mengabaikan atau merugikan kepentingan orang lain, sedangkan tindakan mementingkan 

diri sendiri tidak selalu merugikan kepentingan orang lain. Pokok-pokok pandangan egoisme 

etis ialah tidak mengatakan bahwa orang harus membela kepentingannya sendiri maupun 

kepentingan orang lain; hanya berkeyakinan bahwa satu satunya tugas adalah kepentingan 

diri. Egois etis berkeyakinan bahwa satu-satunya tugas adalah membela kepentingan diri, 

tetapi egoisme etis juga tidak mengatakan bahwa anda harus menghindari Tindakan 



  Pusdansi.org 

  Volume 3 (1), 2023 

11 Pusdansi.org 
jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/A

menolong orang lain. Inti dari paham egoisme etis adalah apabila ada tindakan yang 

menguntungkan orang lain, maka keuntungan bagi orang lain ini bukanlah alasanyang 

membuat tindakan itu benar yang membuat tindakan itu benar adalah kenyataan bahwa 

tindakan itu menguntungkan diri sendiri. Nietzsche menentang pandangan umum yang 

berlaku ketika itu, di mana moral dikaitkan dengan pengorbanan diri,suara batin, serta 

konsep pahala dan dosa. 

 

SARAN 

Penulis menyadari betul bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan makalah ini. 

Maka dari itu, penulis menerima dengan lapang hati kritik dan saran dari pembaca untuk 

perbaikan dalam penyusunan makalah di kemudian hari. Untuk kedepannya, penulis akan 

lebih fokus dan detail dalam membuat makalah dengan tidak melupakan kredibilitas dari 

sumber materi. 
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